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Abstrak
 

Konsep yin dan yang merupakan cara berpikir masyarakat tionghoa mengenai dua unsur yang berlawanan,

namun menghasilkan keseimbangan. Konsep yin dan yang dapat diimplementasikan dalam segala hal di

kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu dalam arsitektur kelenteng. Kelenteng Sin Tek Bio merupakan

salah satu kelenteng tertua di Jakarta yang dibangun pada akhir abad ke-17 M dan telah ditetapkan sebagai

Bangunan Cagar Budaya. Penelitian ini membahas mengenai implementasi konsep yin dan yang pada tata

ruang bangunan Kelenteng Sin Tek Bio. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Metode

penelitian arkeologi menurut Sharer dan Ashmore digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.

Metode tersebut diawali dengan tahap formulasi, kemudian implementasi, pengumpulan data, pengolahan

data, analisis data, interpretasi data, dan terakhir yaitu publikasi penelitian. Analisis dilakukan pada tata

ruang bangunan kelenteng. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan konsep yin dan yang terlihat pada

pemetakan ruang publik dan privat bangunan kelenteng, namun tidak terlihat pada tata ruang, hubungan

antar ruang, dan organisasi ruang di kelenteng, sehingga tata ruang pada bangunan kelenteng tidak

menimbulkan yang positif.

......The concept of yin and yang is a way of thinking of Chinese people regarding two opposing elements,

but producing balance. The concept of yin and yang can be implemented in everything in everyday life, one

of which is in the architecture of the temple. The Sin Tek Bio Temple is one of the oldest temples in Jakarta

which was built in the late 17th century AD and has been designated as a Cultural Heritage Building. This

study discusses the implementation of the yin and yang concept in the spatial layout of the Sin Tek Bio

Temple building. This study uses a descriptive analysis method. The archaeological research method

according to Sharer and Ashmore is used to answer the research problem. The method begins with the

formulation stage, then implementation, data collection, data processing, data analysis, data interpretation,

and finally research publication. The analysis was carried out on the spatial layout of the temple building.

The results of the analysis show that the application of the yin and yang concept is seen in the mapping of

the public and private spaces of the temple building, but is not seen in the spatial layout, relationships

between spaces, and spatial organization in the temple, so that the spatial layout of the temple building does

not create positive.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920567261&lokasi=lokal

